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Abstrak 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) berpotensi muncul saat musim hujan selama pandemi 

COVID-19. Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue, ditularkan oleh vektor 

nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Salah satu tempat perindukan alami nyamuk 

Aedes adalah tanaman fitotelmata. Tujuan tulisan ini adalah mengidentifikasi tanaman 

fitotelmata yang berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk. Tulisan ini merupakan studi 

literatur yang mengkaji artikel jurnal penelitian Indonesia dan artikel jurnal penelitian 

internasional yang relevan dengan topik. Hasil kajian menunjukkan bahwa tanaman fitotelmata 

yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes yang paling sering dilaporkan 

adalah tanaman hias bromelia (Bromelia sp, Neoregelia, dan Alcantarea), bambu (Bambusa 

sp., Gigantochloa), pisang (Musa paradisiaca), kelapa (Cocos nucifera), kelompok talas 

(Colocasia esculanta), talas belitung, kimpul, atau bentul (Xanthosoma sagittifolium), dan 

nanas (Ananas comosus). Dinas Kesehatan, Dinas Lingkungan/ Pertamanan Kota/ Tata Ruang 

Terbuka Hijau, arsitek lansekap, penjual tanaman, dan masyarakat perlu memperhatikan dan 

menangani tanaman fitotelmata yang berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk. 

Kata kunci: Aedes, fitotelmata, tempat perindukan 

 

1. Pendahuluan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi penyakit infeksi vektor penting dan 

endemis di Indonesia sepanjang tahun sampai saat ini. DBD disebabkan oleh virus dengue, 

yang ditularkan melalui perantaraan nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor primer dan Aedes 

albopictus sebagai vektor sekunder (1). Pada tahun 2018, kasus kesakitan DBD di Indonesia 

berjumlah 65.602 kasus, dengan jumlah kematian sebanyak 467 orang (2). Pada tahun 2019, 
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kasus DBD meningkat menjadi 138.127 kasus dan kasus kematian sebanyak 919 kasus. 

Penyakit ini disebabkan karena kepadatan populasi dan penyebaran vektor nyamuk yang tidak 

terkendali, ditambah mobilitas, kepadatan penduduk (3), dan perilaku masyarakat yang kurang 

menerapkan 4M Plus (4). 

Di tahun 2020- Februari 2021 ini Indonesia bersama negara di seluruh dunia menghadapi 

masalah pandemi virus COVID-19 yang memakan banyak korban jiwa. Kebijakan pemerintah 

untuk mengurangi penyebaran COVID-19 adalah melalui pembatasan aktivitas di luar rumah 

dengan Kerja Dari Rumah atau Work From Home (WFH) (5). Dirjen P2P melalui surat edaran 

nomor HK.02.02/IV/2360/2020 menyampaikan bahwa ada peningkatan kasus di beberapa 

wilayah Indonesia sejak awal Januari 2020 dan di tengah pandemi COVID-19 sehingga 

diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian DBD yang mengedepankan langkah preventif 

dan promotif (6).  

Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus menyukai air yang bersih dan jernih. 

Habitat nyamuk Aedes dikenal habitat alami (natural container) dan habitat buatan (artificial 

container). Habitat ini sering dikenal kontainer/ tempat penampungan air (TPA). Lokasi TPA 

ada yang di dalam rumah (indoor) maupun di luar rumah (outdoor). Widyatama (2018) 

melaporkan bahwa keberadaan tempat penampungan air sangat berperan terhadap ada tidaknya 

larva nyamuk. Semakin banyak ditemukan TPA maka akan berpotensi menjadi perindukan 

nyamuk sehingga akan semakin padat populasi larva nyamuk. Kepadatan populasi larva akan 

berlanjut ke tahap kepadatan populasi nyamuk dewasa Aedes dan pada akhirnya risiko terkena 

penyakit DBD lebih cepat (4). Pada bulan Desember 2020 hingga minggu pertama Februari 

2021, Indonesia memasuki musim hujan. Hujan dengan curah hujan kecil dan waktu lama 

memiliki hubungan terhadap kejadian DBD karena keberadaan hujan mendukung terbentuknya 

tempat perindukan (breeding place) untuk nyamuk dewasa betina meletakkan telurnya serta 

meningkatkan kepadatan populasi nyamuk (4,7). Setiap peningkatan 1 mm curah hujan dapat 

memberikan perubahan peluang peningkatan kasus DBD sebesar 0.131 kasus (7). 

Salah satu tempat perindukan nyamuk yang perlu diperhatikan selama pandemi COVID-

19 adalah habitat alami (natural container), seperti tanaman fitotelmata. Fitotelmata dapat 

ditemukan di pekarangan rumah sebagai tanaman hias, tanaman obat, dan budidaya sayur 

maupun buahan. Dari hal ini ada kesenjangan antara manfaat tanaman dengan potensinya 

sebagai tempat perindukan nyamuk. Tujuan tulisan ini adalah mengidentifikasi tanaman 

fitotelmata yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk. 
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2. Material dan Metode  

Tulisan ini merupakan studi literatur dengan mengidentifikasi tanaman fitotelmata yang 

berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk. Sumber pustaka yang digunakan adalah artikel 

jurnal penelitian berbahasa Indonesia maupun artikel jurnal berbahasa Internasional. Penyajian 

tulisan dilakukan beberapa tahap, meliputi: 1) mengidentifikasi tanaman fitotelmata yang 

ditemukan larva nyamuk Aedes, 2) pembahasan dengan menganalisis faktor yang mendukung 

tanaman fitotelmata sebagai tempat perindukan nyamuk serta menyusun model pencegahan. 

  

3. Hasil 

Tanaman fitotelmata merupakan tanaman yang memiliki bagian tubuh atau bentuk yang dapat 

menampung genangan air (8,9). Dari penelusuran artikel jurnal ditemukan ada 12 artikel jurnal 

penelitian dengan kata kunci fitotelmata, phytotelmata, fitotelmata Aedes, phytotelmata Aedes. 

Hasil analisis isi artikel yang sesuai dengan topik (kriteria inklusi) didapatkan lima artikel. 

Tujuh artikel lain tidak masuk dalam kriteria inklusi karena mengobservasi tanaman fitotelmata 

yang tergenang air tanpa mengkaji larva Aedes, selain itu ditemukan spesies nyamuk lain selain 

Aedes, belum dilakukan pengelompokan persentase berbagai spesies nyamuk stadium larva 

yang ditemukan per tanaman fitotelmata, lebih terfokus mengkaji virus dengue secara 

molekuler pada larva nyamuk yang ditemukan. Adapun hasil tanaman fitotelmata yang 

ditemukan larva nyamuk Aedes disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Tanaman fitotelmata yang ditemukan larva nyamuk Aedes 

No Tanaman fitotelmata Penemu 

1 - Nanas 

- Talas 

- Bambu 

- Pandan 

Rosa (9) 

2 - Alcantarea imperialis (Carrière) Harms 

- Neoregelia compacta (Mez) L. B. Sm. 

- Neoregelia johannis (Carrière) L. B. Sm. 

- Quesnelia quesneliana (Brongniart) L.B.Sm. 

Mocellin et al. (10) 

3 - Alocasia macrorrhiza 

- Ananas comosus 

- Areca catechu 

- Cocos nucifera 

- Colocasia esculenta 

- Gigantochloa apus 

Rosa et al. (11) 
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- Gigantochloa sp. 

- Leucaena leucocephala 

- Manihot glaziovii 

- Musa paradisiaca 

- Senna siamea 

- Theobroma cacao 

4 - Agave americana var.Marginata 

- Alcantarea imperialis  

- Bambusa balcooa  

- Cocos nucifera 

- Colocasia esculenta 

- Dracaena fragrans 

- Guzmania lingulate 

- Hibiscus macrophyllus  

- Musa paradisiaca 

- Neoregelia ‘Royal Burgundy’  

- Neoregelia carolinae 

- Neoregelia hybrid 

- Portea petropolitana 

- Xanthosoma sagittifolium 

Rosmanida et al. (12) 

5 - Aechmea gamosepala 

- Bambusa sp 

- Bromelia sp 

- Colocasia esculanta 

- Musa paradisiaca 

- Neoregelia charm 

- Neoregelia spectabilis 

- Xanthosoma sagittifolium 

Wahidah dan Maimunah (13) 

 

4. Pembahasan 

Dari Tabel 1, didapatkan tanaman fitotelmata yang sama ditemukan oleh antar peneliti, 

seperti tanaman hias bromelia (Bromelia sp, Neoregelia, dan Alcantarea), bambu (Bambusa 

sp., Gigantochloa), pisang (Musa paradisiaca), kelapa (Cocos nucifera), kelompok talas 

(Colocasia esculanta), talas belitung, kimpul, atau bentul (Xanthosoma sagittifolium), dan 

nanas (Ananas comosus). Tanaman hias bromelia memiliki keanekaragaman spesies yang 

tinggi. Mocellin et al. (2009) melaporkan bahwa selain larva nyamuk Aedes, juga dapat 

ditemukan larva nyamuk yang lain pada tanaman hias bromelia (Neoregelia), seperti Cx. (Mcx.) 

pleuristriatus, Runchomyia sp., Wy. (Pho.) incaudata, Wy. (Pho.) pilicauda, Wy. (Pho.) 

theobaldi, Wy. (Spi.) forcipenis, dan Toxorhynchites sp (10). Bagian tanaman ini yang 

menampung air sebagai tempat hidup nyamuk stadium larva dan pupa adalah ketiak daun (leaf 

axils) (12,13). Bagian bambu yang memiliki karakter fitotelmata adalah tunggul pohon atau 

lubang dalam pohon (tree stumps). Batang bambu yang dipotong akan membuka peluang 
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datangnya nyamuk Aedes ke dalam lubang dalam dan bertelur di situ. Bagian tanaman pisang 

yang berpotensi sebagai fitotelmata adalah ketiak daun (12,13). Cabang daun kelapa yang jatuh 

dan kering serta batok kelapa kering dan sudah jatuh ke tanah dapat menampung air (11). Daun 

talas (familia Araceae) dan nanas bagian ketiak daun dapat menampung air (8,11–13).  

Sitinjak dkk (2020) juga melakukan observasi dan mendapatkan potensi fitotelmata juga 

dijumpai pada tanaman kantong semar (Nepenthes mirabilis), bunga bakung (Crynum 

asiaticum), pohon paku (Cyathea coopei), dan pohon pinang (Areca catechu). Pohon Cyathea 

coopei yang telah ditebang menghasilkan lubang paling besar di antara tanaman fitotelmata 

yang diobservasi (8). Rosa dkk (2017) juga melaporkan fitotelmata potensial meskipun dalam 

penelitiannya tidak ditemukan larva Aedes, seperti ketiak daun Alocasia spp., Dieffenbachia 

amoena, Dracaena fragrans, Sanseviera trifasciata, Guzmania sanguinea, Pandanus 

amaryllifolius, lubang permukaan batang (tree hole) pada Mangifera indica, Cerbera manghas, 

Jatropha curcas, Hevea brailiensis, Acacia mangium, Archidendron pauciflorum, Gnetum 

gnemon, Hibiscus tiliacius, Averrhoa carambola, Pyracantha angustifolia, Nephelium 

lappaceum, dan Filicium decipien (11). Lubang permukaan batang (tree hole) pada Manihot 

glaziovii, Leucaena leucocephala, Senna siamea, dan Theobroma cacao dilaporkan memiliki 

daya tampung air sebesar 14,5- 126 mL dan dijumpai larva nyamuk Ae. albopictus paling 

banyak 16 ekor (11). Spesies nyamuk yang dilaporkan paling banyak jumlahnya dari observasi 

fitotelmata adalah Ae. albopictus (10–13). Keberadaan larva nyamuk Aedes aegypti hanya 

dilaporkan minimal 2 ekor (10) dan paling banyak 23 ekor (12). 

Faktor yang mendukung tanaman sebagai tempat perindukan nyamuk adalah karakter yang 

dimiliki oleh tanaman fitotelmata, seperti ketiak daun (leaf axils), tunggul pohon atau lubang 

dalam pohon (tree stumps), daun kering, struktur batok kelapa, lubang pohon (tree hole) 

(9,11,14). Faktor air dari curah hujan (7) dan aktivitas manusia menyiram tanaman. Air akan 

masuk mengisi lubang yang tersedia (8). Dalam jumlah yang banyak akan membentuk 

genangan air. Nyamuk Aedes akan bertelur di permukaan dalam dekat genangan air (15). Telur 

Aedes akan menetas menjadi larva apabila telur terendam oleh air. Siklus nyamuk berlanjut 

dari larva menjadi pupa, kemudian menjadi nyamuk dewasa (imago) (16). 

Dari temuan ini, cara memutus siklus hidup nyamuk agar tidak bertelur pada tanaman 

fitotelmata selama pandemi COVID-19 dan musim hujan adalah tidak meletakkan tanaman 

fitotelmata di luar ruangan/ pekarangan yang terkena hujan, berkomitmen rajin memantau dan 

membuang genangan air hujan yang dijumpai pada fitotelmata, tidak menebang pohon yang 

membentuk lubang dalam pohon, memusnahkan ranting/ cabang/ daun kering dan batok 
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kelapa, atau menanam/ memelihara tanaman non fitotelmata. Upaya ini perlu melibatkan 

komitmen dan kerjasama banyak elemen, seperti Dinas Kesehatan, Dinas Lingkungan/ 

Pertamanan Kota/ Tata Ruang Terbuka Hijau, arsitek lansekap, penjual tanaman, dan 

masyarakat agar tidak hanya terfokus pada aspek pemanfaatan tetapi juga aspek preventif 

(pencegahan). 

 

5. Kesimpulan 

Tanaman fitotelmata yang berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes paling 

sering dan banyak dilaporkan adalah tanaman hias bromelia (Bromelia sp, Neoregelia, dan 

Alcantarea), bambu (Bambusa sp., Gigantochloa), pisang (Musa paradisiaca), kelapa (Cocos 

nucifera), kelompok talas (Colocasia esculanta), talas belitung, kimpul, atau bentul 

(Xanthosoma sagittifolium), dan nanas (Ananas comosus). 
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